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 Abstract.The optimization of community empowerment is a strategic 

step in improving the quality of human resources (HR) in Kedungsari 

Village. This community service aims to implement literacy-based 

education as a means of empowering the community by utilizing 

existing village facilities and infrastructure. Through a participatory 

approach, the community is involved in various socialization and 

training activities relevant to local needs to enhance their skills, 

awareness, and knowledge. The results of the program indicate that 

literacy-based education not only improves reading and writing skills 

but also strengthens the community’s understanding of the importance 

of maintaining environmental cleanliness, social values, and 

managing local potentials to support village development. The 

utilization of facilities such as the village library and community hall 

is key to the program's success. With a targeted and collaborative 

implementation, this program is expected to enhance the quality of life 

of Kedungsari Village residents in social, economic, and 

environmental aspects. In conclusion, sustained support from 

universities, village governments, and local communities is necessary 

to create an inclusive, competitive, and sustainable empowerment 

ecosystem. 

Keywords: Optimization, Human 

Resources (HR), Literacy 

Abstrak 

Optimalisasi pemberdayaan masyarakat merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) di Desa Kedungsari. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan 

pendidikan berbasis literasi sebagai sarana pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan sarana dan prasarana 

desa yang ada. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat dilibatkan dalam berbagai kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan yang relevan dengan kebutuhan lokal untuk meningkatkan keterampilan, kesadaran, dan pengetahuan 

mereka. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis literasi tidak hanya meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga memperkuat pemahaman masyarakat terhadap pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan, nilai-nilai sosial, serta pengelolaan potensi lokal untuk mendukung 

pembangunan desa. Pemanfaatan fasilitas seperti perpustakaan desa dan balai desa menjadi kunci keberhasilan 
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 program. Dengan pelaksanaan yang terarah dan kolaboratif, program ini diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat Desa Kedungsari secara sosial, ekonomi, dan lingkungan. Kesimpulannya, diperlukan 

dukungan berkelanjutan dari perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat lokal untuk menciptakan 

ekosistem pemberdayaan yang inklusif, berdaya saing, dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Optimalisasi, Sumber Daya Manusia (SDM), Literasi. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sarana strategis yang memungkinkan 

mahasiswa menerapkan pengetahuan teoritis yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam 

praktik nyata di masyarakat. Dalam konteks Desa Kedungsari, KKN menjadi platform untuk 

mendukung optimalisasi pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan pendidikan berbasis 

literasi. Program ini tidak hanya melibatkan pendidikan dan penelitian, tetapi juga pengabdian 

langsung kepada masyarakat. Melalui program ini, mahasiswa diharapkan dapat 

mengaplikasikan disiplin ilmu yang dimiliki untuk membantu masyarakat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) serta memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia 

secara lebih maksimal. 

Kegiatan KKN juga bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam memecahkan 

permasalahan yang ada di masyarakat, membangun hubungan interpersonal yang kuat, dan 

memahami dinamika sosial yang terjadi. Dengan demikian, KKN menjadi salah satu wujud 

nyata dari tridharma perguruan tinggi, yakni pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat, sebagaimana yang tertuang dalam Pasal 1 Ayat 9 Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. 

Pendidikan berbasis literasi menjadi salah satu pendekatan yang dioptimalkan untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan SDM dan pengelolaan sarana 

prasarana desa. Pendidikan yang terencana dengan baik bertujuan untuk membentuk individu 

yang berilmu, kreatif, produktif, dan memiliki kesadaran moral serta hukum yang tinggi. 

Seperti yang diungkapkan oleh (Lazwardi, 2017), pendidikan harus mampu menjadi wadah 

pembinaan pola pikir masyarakat agar dapat menciptakan manusia yang berdisiplin, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berkomitmen terhadap kemajuan bangsa. 

Namun, terdapat sejumlah tantangan yang harus dihadapi dalam pemberdayaan 

masyarakat, terutama di Desa Kedungsari. Beberapa isu utama yang menjadi penghambat 

dalam pengembangan SDM adalah rendahnya kesadaran multikultural, lemahnya interpretasi 

terhadap otonomi daerah, rendahnya kualitas kreatif dan produktif masyarakat, serta kurangnya 
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 kesadaran moral dan hukum. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan berbasis literasi 

diharapkan mampu mengatasi berbagai masalah tersebut dengan cara meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pendidikan, kreativitas, dan etika. 

Optimalisasi pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan berbasis literasi tidak 

hanya mendorong peningkatan kualitas SDM, tetapi juga memastikan sarana dan prasarana 

yang ada di desa dapat dimanfaatkan secara efektif dan berkelanjutan. Dengan adanya 

kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah desa, program KKN di Desa 

Kedungsari diharapkan dapat memberikan dampak positif yang nyata, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang, sehingga menjadi model keberhasilan pemberdayaan 

masyarakat berbasis pendidikan. 

Pilar utama kemajuan suatu wilayah adalah pemberdayaan masyarakat, terutama di 

desa-desa yang masih menghadapi banyak tantangan dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Desa Kedungsari, yang berada di Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto, adalah 

salah satu contoh desa yang memiliki potensi besar tetapi masih menghadapi beberapa 

hambatan untuk memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang tersedia. Fokus pada 

pendidikan berbasis literasi, yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia sekaligus 

memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana desa, adalah salah satu cara efektif untuk 

mengatasi masalah ini. 

Pendidikan berbasis literasi, yang mencakup kemampuan dasar membaca, menulis, dan 

berhitung, adalah dasar untuk membangun masyarakat yang mandiri dan berdaya saing. 

Literasi tidak hanya mencakup kemampuan untuk membaca, menulis, dan mengolah data, 

tetapi juga kemampuan untuk mengakses, mengolah, dan menggunakan sumber daya yang 

tersedia. Pendidikan berbasis literasi sangat penting untuk memberdayakan masyarakat Desa 

Kedungsari untuk mengelola potensi desa dengan lebih baik dan beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. Namun, pemberdayaan masyarakat hanya dapat dicapai dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada di desa. Sarana dan prasarana pendidikan seperti sekolah, 

perpustakaan desa, dan pusat belajar masyarakat, bersama dengan fasilitas umum lainnya, 

sangat penting untuk mendukung proses pendidikan dan pengembangan literasi di tingkat 

komunitas. Namun, masih banyak desa di Indonesia, termasuk Kedungsari, belum 

memanfaatkan fasilitas dengan baik dan benar. 

Melalui pendekatan pemberdayaan yang terintegrasi dengan pendidikan berbasis 

literasi, Desa Kedungsari dapat menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan 

kemampuan masyarakat, baik secara individu maupun kolektif. Pemanfaatan sarana dan 

prasarana yang ada akan lebih efektif jika didukung dengan program pendidikan yang relevan, 
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yang tidak hanya memberikan pengetahuan dasar, tetapi juga keterampilan yang dibutuhkan 

untuk meningkatkan kualitas generasi muda. Dalam konteks ini, pendidikan berbasis literasi 

berperan sebagai kunci untuk membuka peluang bagi masyarakat Kedungsari agar dapat 

mengakses informasi, mengembangkan keterampilan, dan memperluas wawasan. 

Melalui pemberdayaan masyarakat yang optimal, SDM di Desa Kedungsari akan 

mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini pada gilirannya akan memperkuat kapasitas 

masyarakat dalam mengelola potensi lokal dan menciptakan perubahan positif dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk ekonomi, sosial, dan budaya. Oleh karena itu, pemberdayaan 

masyarakat melalui pendidikan berbasis literasi serta pemanfaatan sarana dan prasarana yang 

ada menjadi langkah strategis yang sangat penting dalam mempercepat pembangunan desa, 

meningkatkan kualitas SDM, dan membangun kemandirian masyarakat di Desa Kedungsari, 

Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto. 

 

2. METODE  

Penelitian ini didasarkan pada hasil observasi yang dilakukan dalam kegiatan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) oleh mahasiswa Universitas Mayjen Sungkono Mojokerto di Desa 

Kedungsari. KKN ini berlangsung pada tanggal 7 Desember 2024 hingga 14 Desember 2024, 

dengan fokus pada program pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kesadaran literasi 

lingkungan dan edukasi berbasis literasi untuk anak-anak. 

Kegiatan ini melibatkan kelompok mahasiswa KKN yang berperan aktif dalam kerja 

bakti bersama warga, memberikan edukasi mengenai kesadaran lingkungan, dan pentingnya 

pendidikan anak-anak. Pelaksanaan program kerja menggunakan metode observasi dan 

penelitian lapangan. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk memahami kondisi 

sosial masyarakat secara langsung dan mengidentifikasi kebutuhan serta potensi desa secara 

lebih mendalam. 

Program kerja utama yang dilaksanakan meliputi 

1. Edukasi Kesadaran Lingkungan: Penyampaian materi mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan dan keberlanjutan lingkungan melalui praktik pengelolaan sampah dan 

pemanfaatan limbah organik menjadi pupuk. 

2. Pendidikan Berbasis Literasi: Pemberian bimbingan belajar kepada anak-anak di Desa 

Kedungsari dengan metode pembelajaran interaktif yang menekankan pada peningkatan 

kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis. 
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Dalam perencanaan kegiatan, mahasiswa melakukan pengorganisasian kelompok untuk 

merancang tahapan program kerja. Tahapan ini meliputi: 

1. Identifikasi Subjek Dampingan: Warga Desa Kedungsari, khususnya RT 02 RW 03, 

menjadi fokus utama. Anak-anak dan remaja dilibatkan dalam kegiatan edukasi literasi, 

sementara orang tua mendapat materi kesadaran lingkungan. 

2. Pemilihan Lokasi: Kegiatan dilakukan di aula desa dan lapangan terbuka untuk 

mempermudah akses masyarakat. 

3. Keterlibatan Warga: Warga terlibat dalam proses perencanaan kegiatan melalui diskusi 

kelompok dan sosialisasi bersama perangkat desa. 

4. Metode dan Strategi: Observasi lapangan, diskusi partisipatif, dan simulasi menjadi 

metode utama untuk mencapai tujuan pemberdayaan. 

Berikut adalah gambaran tahapan kegiatan dalam tabel: 

Tahapan Deskripsi  

Perencanaan Diskusi dengan perangkat desa dan warga untuk menyusun program kerja. 

Pelaksanaan Melaksanakan kegiatan kerja bakti, edukasi literasi anak, dan sosialisasi kesadaran 

lingkungan. 

Evaluasi Melakukan survei dan wawancara kepada warga untuk mengukur dampak program yang 

telah dilaksanakan. 

 

Program ini juga mencakup penyampaian materi mengenai Peran Perguruan Tinggi 

dalam Pengabdian kepada Masyarakat, jenis-jenis perguruan tinggi berdasarkan klaster dan 

manajemen, serta pentingnya pendidikan tinggi untuk menciptakan SDM yang berkualitas. 

Materi dilengkapi dengan contoh nyata keberhasilan individu yang menempuh pendidikan 

tinggi dan memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. 

Melalui pendekatan pendidikan berbasis literasi, kegiatan KKN ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Kedungsari terhadap pentingnya pendidikan, 

keterampilan produktif, dan pengelolaan lingkungan. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk 

memastikan pemanfaatan sarana dan prasarana desa secara optimal sehingga mampu 

memberikan dampak positif bagi kemajuan masyarakat Desa Kedungsari secara berkelanjutan. 

 

Diagram Metode Pelaksanaan 

Berikut adalah diagram yang mencerminkan tahapan siklus dari metode pelaksanaan: 
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Gambar 1. Diagram Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Dengan metode dan diagram ini, diharapkan masyarakat Desa Kedungsari dapat lebih 

mandiri, memiliki SDM yang unggul, dan mampu memanfaatkan sarana-prasarana desa secara 

optimal. 

3. HASIL  

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk implementasi 

Tridharma Perguruan Tinggi, yang mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan KKN tidak selalu mencapai tujuan yang 

diharapkan. Mahasiswa terkadang gagal memperoleh pengalaman belajar mandiri yang 

bermakna, sementara dampak terhadap masyarakat lokasi KKN tidak signifikan. Oleh karena 

itu, KKN bertujuan menciptakan hubungan yang sinergis antara dunia akademik dan praktis, 

sehingga mahasiswa dapat mengasah kepedulian, kasih sayang, dan kemampuan kolaborasi 

dalam menyelesaikan masalah bersama masyarakat (Syardiansah, 2019). 

Dalam konteks Desa Kedungsari, program KKN Universitas Mayjen Sungkono 

Mojokerto berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kesadaran 

lingkungan dan pendidikan berbasis literasi. Kesadaran lingkungan adalah tindakan memahami 

pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan sebagai wujud kepedulian terhadap 

kesejahteraan masyarakat. (Sugiarto & Gabriella, 2020) menekankan bahwa kesadaran 

lingkungan tercermin dalam aktivitas yang bertujuan menjaga atau meningkatkan kualitas 

lingkungan. (Kim & Lee, 2023) mendefinisikan kesadaran lingkungan sebagai tingkat 

keprihatinan seseorang terhadap masalah ekologis yang memengaruhi masyarakat. 

Lingkungan yang bersih dan sehat merupakan modal dasar dalam pembangunan 

bangsa, termasuk dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Kebersihan lingkungan 

mampu mencegah berbagai penyakit seperti diare, demam berdarah, dan lainnya (Khairunnisa, 

2020). Dalam kegiatan KKN, mahasiswa memberikan edukasi kepada masyarakat Desa 

Kedungsari tentang pentingnya menciptakan lingkungan yang bersih, asri, dan nyaman. 

Program ini juga melibatkan kerja bakti bersama warga untuk membersihkan fasilitas umum 

dan meningkatkan kesadaran kolektif tentang pentingnya kebersihan. 
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Sebagai khalifah di muka bumi, manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga 

lingkungan agar tetap mendukung kehidupannya (Handayani, 2021), menekankan bahwa 

manusia memiliki peran aktif dalam memengaruhi lingkungan, baik secara positif maupun 

negatif. Sementara itu, dampak lingkungan terhadap manusia lebih bersifat pasif. Oleh karena 

itu, melalui program pendidikan berbasis literasi lingkungan, mahasiswa KKN Universitas 

Mayjen Sungkono Mojokerto berupaya menanamkan nilai-nilai pentingnya menjaga 

keseimbangan antara pemanfaatan dan pelestarian lingkungan. 

Melalui program ini, diharapkan masyarakat Desa Kedungsari tidak hanya mampu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui pendidikan berbasis literasi tetapi 

juga lebih optimal dalam memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia. Peningkatan 

kesadaran lingkungan dan pemberdayaan pendidikan akan memberikan dampak jangka 

panjang yang positif, mendorong Desa Kedungsari menuju kemajuan yang berkelanjutan. 

Program Pengabdian Masyarakat melalui Kerja Bakti 

Manusia merupakan faktor utama dalam menjaga kebersihan lingkungan. Pendidikan 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola 

hidup sehat dan bersih. Kualitas lingkungan tempat tinggal seseorang memengaruhi tingkat 

kesehatannya. Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, semakin baik perilaku mereka 

dalam menjaga kebersihan lingkungan. Sebaliknya, masyarakat dengan tingkat pendidikan 

yang rendah cenderung kurang peduli terhadap kebersihan lingkungan akibat minimnya 

pengetahuan tentang pentingnya hidup sehat dan bersih. 

Kebersihan lingkungan erat kaitannya dengan kesehatan, terutama di masa pandemi 

Covid-19 yang membutuhkan imunitas tinggi untuk melawan virus. Pandemi telah membawa 

dampak besar pada berbagai sektor, seperti kesehatan, ekonomi, dan pendidikan. Salah satu 

faktor penyebab kerusakan lingkungan adalah sampah, yang mencakup limbah rumah tangga 

seperti plastik, botol, dan peralatan yang tidak terpakai. Sampah merupakan hasil dari aktivitas 

manusia yang seringkali tidak dikelola dengan baik, sehingga menjadi ancaman bagi 

lingkungan. 

Sebagai bagian dari pemberdayaan masyarakat Desa Kedungsari, kegiatan KKN 

Universitas Mayjen Sungkono Mojokerto menekankan pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan melalui edukasi berbasis literasi. Salah satu kegiatan utama adalah mengajak 

masyarakat untuk mengelola limbah rumah tangga secara bijak dan mendaur ulang material 

yang masih bisa dimanfaatkan. Kegiatan ini bertujuan menciptakan kesadaran kolektif akan 
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 pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sebagai langkah preventif dalam menghadapi 

risiko kesehatan seperti demam berdarah dan penyakit lainnya. 

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu wujud nyata dari gaya hidup ekologis 

yang mendukung terciptanya lingkungan bersih dan sehat. Kegiatan KKN yang dilakukan di 

Desa Kedungsari melibatkan kerja bakti bersama masyarakat setiap dua minggu sekali, 

membersihkan fasilitas umum, serta memberikan edukasi tentang pentingnya kebersihan 

lingkungan. Program ini bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui 

lingkungan yang lebih bersih, asri, dan nyaman untuk ditinggali. Selain itu, program ini juga 

memperkuat semangat gotong royong dan keramahan antarsesama warga desa. 

Secara konseptual, pemeliharaan kebersihan lingkungan juga erat kaitannya dengan 

nilai-nilai dalam ajaran agama, termasuk Islam, yang mendorong manusia untuk menjaga 

kebersihan sebagai bagian dari iman. Nilai-nilai ini ditanamkan kepada masyarakat Desa 

Kedungsari melalui pendekatan berbasis literasi, sehingga kesadaran akan kebersihan 

lingkungan tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi juga bagian dari budaya dan pola pikir 

masyarakat. 

Melalui program ini, diharapkan masyarakat Desa Kedungsari dapat lebih sadar akan 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan mampu memanfaatkan sarana serta prasarana 

yang ada untuk mendukung keberlanjutan hidup mereka. Pendidikan berbasis literasi menjadi 

kunci dalam membangun SDM yang peduli terhadap lingkungan dan mampu mengelola 

sumber daya secara bijak untuk masa depan yang lebih baik. 

 
Gambar 2 kerja bakti 

 

Program Pengabdian Masyarakat melalui Sosialisasi di SMPS Ibnu Sina 

Sosialisasi ini bertujuan memberikan edukasi kepada siswa-siswi SMPS Ibnu Sina 

terkait kekerasan pada remaja, yang mencakup penjelasan tentang bentuk-bentuk kekerasan 

atau tindak kriminal yang sering terjadi di kalangan remaja. Kegiatan ini juga menekankan 

pentingnya memahami norma-norma yang berlaku di masyarakat sebagai pedoman dalam 
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menjaga hubungan sosial dan menghindari tindakan yang merugikan diri sendiri maupun orang 

lain. 

Dalam sosialisasi ini, kelompok kami menjelaskan berbagai contoh kasus kekerasan 

atau tindak kriminal yang sering terjadi pada remaja, seperti perundungan (bullying), kekerasan 

verbal, fisik, hingga bentuk kekerasan berbasis teknologi seperti cyberbullying. Cyberbullying 

menjadi salah satu bentuk kekerasan yang paling sering dialami oleh remaja di era digital, yang 

berdampak pada kesehatan mental mereka. Perilaku kekerasan pada remaja sering dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya kontrol emosi, pengaruh media sosial, dan tekanan 

dari kelompok sebaya. Penelitian oleh (Swasti Rasmita Rukmi & Sunan Kalijaga, 2020) 

menunjukkan bahwa kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberbullying pada 

remaja. 

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode interaktif, seperti diskusi 

kelompok, simulasi kasus, dan sesi tanya jawab. Hal ini bertujuan agar siswa dapat lebih 

memahami topik yang disampaikan dan mampu mengidentifikasi tindakan yang sesuai dengan 

norma masyarakat. Di akhir sosialisasi, kami memberikan lembar panduan kepada siswa yang 

berisi langkah-langkah pencegahan kekerasan serta cara melapor apabila mereka atau orang di 

sekitarnya menjadi korban. Hal ini sejalan dengan panduan yang diusulkan oleh Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dalam meningkatkan kesadaran tentang 

kekerasan terhadap anak dan remaja. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa-siswi SMPS Ibnu Sina dapat meningkatkan 

kesadaran mereka tentang pentingnya menghindari kekerasan dan membangun hubungan 

sosial yang positif berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan dan norma yang berlaku di masyarakat. 

 
Gambar 3 sosialisasi 

4. DISKUSI  

Dalam program kerja Sosialisasi di SMPS Ibnu Sina, kegiatan yang dilakukan 

difokuskan pada edukasi siswa mengenai kekerasan pada remaja, baik dalam bentuk 

perundungan, kekerasan verbal, fisik, maupun kekerasan berbasis teknologi (cyberbullying). 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa masih terdapat kurangnya pemahaman siswa 
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terhadap bentuk-bentuk kekerasan yang sering terjadi, khususnya yang berhubungan dengan 

dampak jangka panjang terhadap mental dan sosial. Berdasarkan interaksi dengan siswa, 

ditemukan bahwa sebagian besar dari mereka memiliki pengalaman langsung atau tidak 

langsung terkait tindakan kekerasan di lingkungan mereka. 

 

Pemahaman Siswa tentang Kekerasan 

Berdasarkan diskusi kelompok, siswa umumnya memahami bahwa kekerasan adalah 

tindakan fisik yang menyakitkan, namun sebagian besar belum menyadari bahwa kekerasan 

verbal atau cyberbullying juga termasuk dalam kategori kekerasan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Noya et al., 2024), yang menunjukkan bahwa kurangnya literasi digital dan sosial 

menjadi salah satu penyebab meningkatnya kasus kekerasan non-fisik di kalangan remaja. 

 

Faktor Pemicu Kekerasan pada Remaja 

Dalam diskusi, siswa juga mengungkapkan beberapa faktor pemicu kekerasan, seperti 

tekanan dari teman sebaya, penggunaan media sosial tanpa pengawasan, dan lingkungan 

keluarga yang kurang mendukung. (Afiah et al., n.d.) menyatakan bahwa pertemanan dapat 

mempengaruhi perilaku individu; berteman dengan orang baik dapat mendorong perilaku 

positif, sedangkan berteman dengan orang buruk dapat mendorong perilaku negatif. 

 

Upaya Pencegahan Kekerasan 

Diskusi menghasilkan rekomendasi dari siswa untuk mencegah kekerasan di 

lingkungan sekolah, seperti meningkatkan pemahaman tentang norma-norma masyarakat, 

mengadakan program konseling rutin, dan melibatkan siswa dalam kegiatan positif seperti 

olahraga atau seni. Selain itu, siswa juga menyadari pentingnya melaporkan tindakan kekerasan 

kepada guru atau pihak berwenang, sesuai dengan panduan Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak. 

 

Tantangan yang Dihadapi 

Tantangan utama yang diidentifikasi adalah rendahnya keberanian siswa untuk 

melaporkan tindakan kekerasan karena takut mendapatkan balasan atau diasingkan oleh teman 

sebaya. Selain itu, minimnya fasilitas konseling di sekolah menjadi salah satu kendala yang 

perlu segera diatasi. 
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5. KESIMPULAN  

Optimalisasi pemberdayaan masyarakat dalam peningkatan sumber daya manusia 

(SDM) serta pemanfaatan sarana dan prasarana di Desa Kedungsari melalui pendidikan 

berbasis literasi merupakan langkah strategis dalam menciptakan masyarakat yang lebih 

berdaya dan mandiri. Berdasarkan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Mayjen 

Sungkono Mojokerto, berbagai program yang dilaksanakan, seperti edukasi tentang literasi 

lingkungan, peningkatan kesadaran kebersihan, serta sosialisasi terkait norma-norma sosial, 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pendidikan sangat efektif untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. 

Program-program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya kebersihan dan kesehatan lingkungan, tetapi juga berhasil 

membangun kesadaran tentang nilai-nilai sosial yang mendukung kehidupan bermasyarakat. 

Selain itu, pelibatan masyarakat dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari perencanaan hingga 

pelaksanaan, turut meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap 

lingkungan dan komunitas. 

Namun, hasil kegiatan ini juga mengungkapkan adanya tantangan, seperti rendahnya 

kesadaran awal masyarakat tentang pentingnya pendidikan berbasis literasi, kurangnya sarana 

pendukung yang memadai, serta keterbatasan waktu pelaksanaan KKN. Oleh karena itu, 

keberlanjutan program sangat diperlukan melalui kolaborasi lebih lanjut antara perguruan 

tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat lokal. 

Dengan pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan, kualitas SDM di Desa 

Kedungsari diharapkan semakin meningkat, seiring dengan optimalisasi pemanfaatan sarana 

dan prasarana desa yang mendukung terciptanya masyarakat yang mandiri, berpendidikan, dan 

berorientasi pada kemajuan. 
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